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ABSTRAK 
IDA KASIDA: “Pengembangan Soal-soal Pilihan Ganda Beralasan untuk Mengukur 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas X 
SMA di Wilayah Kabupaten Cirebon”. 
Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA Wilayah Kabupaten Cirebon tahun ajaran 
2014/ 2015.  Berdasarkan kegiatan observasi awal yang dilakukan, peneliti melihat dalam 
proses evaluasi yang dilakukan oleh guru di sekolah biasanya menggunakan tes pilihan 
ganda. Akan tetapi, seringkali siswa menjawab denga cara menebak sehingga proses 
evaluasi yang berjalan tidak efektif. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan 
soal pilihan ganda beralasan. Dimana siswa selain menjawab juga harus mampu memberi 
alasan memilih jawaban tersebut. Adanya pengembangan soal pilihan ganda beralasa 
diharapkan siswa dapat dijadikan latihan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Sehingga siswa mampu manggali pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki 
dalam menjawab soal dan menemukan pengetahuan dengan mamaksimalkan kemampuan 
otaknya. Maka dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk mengembangkan instrumen 
tes berupa soal-soal pilihan ganda beralasan yang bertujuan sejauh mana efektivitas 
pengembangan soal-soal pilihan ganda pada pokok bahasan Ekosistem untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X semester II. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan soal-soal biologi jenis pilihan 
ganda beralasan untuk mengukur berpikir kritis siswa. Untuk menghasilkan soal-soal 
biologi jenis pilihan ganda beralasan pada konsesp ekosistem yang telah dianalisis secara 
validitas logis meliputi konten, bahasa, dan konstruksi. Dan untuk mengahasilkan soal-soal 
biologi jenis pilihan ganda beralasan pada konsesp ekosistem yang telah dianalisis secara 
validitas empiris yang meliputi, validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektifitas distaktor. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu pengembangan R & D (Research & 
Development). Penelitian pengembangan itu terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya 
study pendahuluan, tahap uji terbatas dengan jumlah sampel 25 siswa yang terdiri atas 70 
soal , validasi soal dari asli dalam bidang biologi, uji coba lapangan 1 dengan jumlah 
sampel 65 siswa yang terdiri 42 soal dan kemudian uji coba lapangan 2  dengan jumlah 
sampel 58 siswa yang terdiri 32 soal dikembangkan, dan dievaluasikan secara masal. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa tes pilihan ganda beralasan, dan 
komentar Tim ahli. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Analisis validitas empiris  menghasilkan 
karakteristik butir soal meliputi nilai rata-rata  validitas  sebesar  0,217  (rendah),  
realibilitas  sebersar  0,34  (rendah),  tingkat kesukaran  sebesar  0,578  (sedang),  daya  
pembeda  sebesar  0,241  (cukup)  dan keberfungsian pengecoh sebesar 96 % (belum 
berfungsi dengan baik). (2) Sedangkan efektifitas keterampilan berpikir kritis siswa yang 
paling rendah ditempati pada indicator KBK 2, 4, DAN 5. Sedangkan kemampuan berpikir 
kritis yang muncul pada siswa SMA kelas X yaitu ke arah indicator KBK 3 dan KBK 1.  
 
Kata kunci : pengembangan soal-soal pilihan ganda beralasan, keterampilan berpikir 
kritis, ekosistem 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Faktor yang berperan dalam perkembangan potensi siswa dari suatu proses 
pembelajaran adalah program evaluasi, alasan mengapa evaluasi berperan 
dalam perkembangan potensi siswa, itu karena evaluasi merupakan faktor 
penting untuk menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran dan 
sekaligus dapat mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya. Pendapat 
tersebut didukung dengan pendapat Ten Brink dan Terry D (1994) dalam 
Sudaryono (2012:38) evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi dan 
menggunakan sebagai bahan untuk pertimbangan dalam membuat keputusan. 
Oleh karenanya tidak salah jika penulis berpendapat proses evalusai 
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan potensi 
siswa 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “evaluation”. Norman E. 
Gronlund (1976:3) dalam Suherman (1990:1) meyatakan bahwa evaluasi 
mencakup sebuah teknik yang tidak bisa diabaikan oleh seorang guru.  
Evaluasi bukanlah sekumpulan teknik semata-mata, tetapi evaluasi merupakan 
suatu proses yang berkelanjutan yang mendasari keseluruhan kegiatan belajar-
mengajar. Dengan demikian, suatu pembelajaran dianggap sukses ketika telah 
dilaksanakan proses evaluasi. Dimana dari proses evaluasi tersebut bukan saja 
menilai pencapaian kompetensi bagi siswa, Akan tetapi keahlian guru pun 
diuji dalam melaksanakan evaluasi untuk mengetahui penguasaan dan 
keterampilan yang dikuasai siswa. 
Evaluasi memegang peranan yang sangat penting dalam menganalisis 
keberhasilan suatu program pembelajaran. Tujuan utama evaluasi program 
pembelajaran adalah untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapai oleh 
siswa. Hasil perubahan semua perubahan yang terjadi pada diri siswa dengan 
aspek kognif, efektif dan psikomotor. Hasil belajar yang diharapkan 
ditentukan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Perubahan yang 
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ingin terjadi pada diri siswa diarahkan melalui aktifitas belajar yang telah 
dirancang. 
Evaluasi terdapat dua kegiatan yang saling terkait yakni penilaian dan 
pengukuran. Penilaian merupakan menilai sesuatu dan pengukuran berarti 
membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar ukuran. Jadi dalam evaluasi 
dalam menentukan nilai diri sesuatu yang sedang dinilai itu, dilakukan 
pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian dan pengujian 
inilah dalam dunia kependidikan dikenal pdengan istilah tes. Penilian tes yang 
dimaksud disini adalah tes dilakukan guru terhadap siswa dalam lingkungan 
sekolah untuk mendapatkan informasi tingkah laku siswa dan hasil belajar 
siswa setelah proses belajar mengajar dilakukan. 
Salah satu bentuk tes adalah tes pilihan ganda yaitu tes yang di dalam 
pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif. Jawabannya hanya kata atau 
kalimat dengan penulisan kode-kode tertentu pada tempat jawaban yang telah 
disediakan. Tes ini dinamakan tes objektif tipe pilihan, karena para siswa 
diharuskan memilih satu jawaban benar dari sejumlah jawaban yang telah 
dilaksanakan oleh evaluator. Item tes objektif ini oleh sebagian ahli penilaian 
dikatakan lebih efektif penggunaannya dalam mengukur berpikir kritis siswa. 
Karena dengan penggunaan tes objektif tipe pilihan beralasan mengungkapkan 
materi pembelajaran yang lebih luas. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka perlu diperhatikan kembali 
penerapan evaluasi yang telah dilaksanakan selama ini pada kenyataan banyak 
guru yang menyusun pernyataan tes yang tidak menghasilkan siswa berfikir 
taraf tinggi dalam kognitif seperti menganalisa, mengkritik, atau 
mengomentari tetapi hanya mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
mengingat materi yang telah diterangkan oleh guru. Akibatnya siswa akan 
belajar dengan cara menghafal fakta tersebut. Apabila guru membuat soal 
yang menguji kemampuan berfikir memecahkan masalah dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri. 
Sesuai dengan penelitian terdahulu, penelitian pengembangan tes 
memilki urgensi dalam proses evaluasi dengan melibatkan siswa dalam proses 
pengembangan tersebut sebagai subjek penelitian yang akan diuji. Adanya 
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pengembangan soal diharapkan siswa dapat dijadikan latihan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Evaluasi yang dilakukan 
oleh guru di sekolah biasanya menggunakan tes pilihan ganda. Akan tetapi, 
seringkali siswa menjawab denga cara menebak sehingga proses evaluasi yang 
berjalan tidak efektif. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan soal 
pilihan ganda beralasan. Dimana siswa selain menjawab juga harus mampu 
memberi alasan memilih jawaban tersebut. 
Adanya pengembangan soal pilihan ganda beralasa diharapkan siswa 
dapat dijadikan latihan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Sehingga siswa mampu manggali pengetahuan dan pemahaman yang 
dimiliki dalam menjawab soal dan menemukan pengetahuan dengan 
mamaksimalkan kemampuan otaknya. Maka dalam penelitian ini penulis 
bermaksud untuk mengembangkan instrumen tes berupa soal-soal pilihan 
ganda beralasan yang bertujuan sejauh mana efektivitas pengembangan soal-
soal pilihan ganda pada pokok bahasan Ekosistem untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X semester II. 
 Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan instrumen tes berupa 
soal-soal pilihan ganda beralasan yang bertujuan sejauh mana efektifitas 
pengembangan soal-soal pilihan ganda beralasan pada pokok bahasan 
ekosistem untuk meningkatkan beripikir kritis siswa dengan judul penelitian 
“Pengembangan Soal-soal Pilihan Ganda Beralasan untuk Mengukur 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem 
Kelas X SMA di Wilayah Kabupaten Cirebon” Metode yang digunakan 
dalam mengukur keterampilan berpikir kritis siswa yaitu pengembangan R & 
D (Research & Development) yang digunakan dalam penelitian dunia 
pendidikan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Tes yang dijadikan alat evaluasi kurang dapat mengukur secara jelas 
hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan intruksional. 
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b. Soal-soal yang ada dibuku LKS kurang jelas dalam mengukur berpikir 
kritis siswa. 
c. Guru jarang memberikan soal-soal untuk mengukur berpikir kritis 
siswa. 
d. Kurangnya kegiatan pengembangan soal oleh guru. 
2. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
a. Kegiatan penyusunan soal pilihan ganda beralasan hanya pada pokok 
bahasan Ekosistem. 
b. Pengembangan soal hanya untuk mengukur berpikir kritis siswa. 
c. Pengembangan soal hanya dalam bentuk pilihan ganda (PG) beralasan 
dengan 5 alternatif jawaban dan 5 alternatif alasan. 
d. Metode analisis secara validitas logis melibatkan informan yang 
berkompeten dibidangnya meliputi (Keterampilan Berpikir Kritis, 
Konsep Materi, Bahasa dan Evaluasi). 
C. Difinisi Operasional 
1. Penelitian dan Pengembangan (Research dan Development) 
Penelitian dan Pengembangan merupakan suatu langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk yang akan digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu. Produk yang telah dibuat untuk meningkatkan kualitas 
dan keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2014: 297) 
2. Soal Pilihan Ganda  
Soal Pilihan Ganda adalah soal yang telah disediakan pilihan jawabannya, 
dimana siswa yang mengerjakan soal itu hanya memilih satu jawaban yang 
benar dari pilihan jawaban yang disediakan. (Sudaryono, 2012:110) 
3. Berpikir Kritis 
Berpikir Kritis merupakan mode berpikir mengenai hal, substansi atau 
masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya 
dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam 
pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. (Paul, 
Fisher and Nosich, 1993) 
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4. Ekosistem 
Ekosistem merupakan kesatuan struktural dan fungsional antara makhluk 
hidup dengan lingkungannya. Ekosistem dibentuk oleh kumpulan berbagai 
macam makhluk hidupbesera benda-benda yang tidak hidup. (Pujiyanto. 
2008: 323) 
D. Pertanyaan 
Pertanyaan peneliti adalah: 
1. Bagaimana tahapan pengembangan analisis validitas secara logis jenis 
pilihan ganda beralasan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 
siswa? 
2. Bagaimanakah tahapan analisis secara validitas logis terhadap hasil 
pengembangan soal-soal biologi jenis pilihan ganda beralasan pada 
konsesp ekosistem untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa? 
3. Bagaimanakah efektifitas pengembangan soal pilihan ganda beralasan 
pada konsep ekosistem untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 
siswa? 
E. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat mengembangkan soal-soal biologi jenis pilihan ganda beralasan 
untuk mengukur berpikir kritis siswa. 
2. Dapat menghasilkan soal-soal biologi jenis pilihan ganda beralasan pada 
konsesp ekosistem yang telah dianalisis secara validitas logis meliputi 
konten, bahasa, dan konstruksi. 
3. Dapat mengahasilkan soal-soal biologi jenis pilihan ganda beralasan pada 
konsesp ekosistem yang telah dianalisis secara validitas empiris yang 
meliputi, validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektifitas distaktor. 
F. Manfaat 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
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a. Dapat mengukur keterampilan berpikir kritis dan pemahaman yang 
luas bagi siswa dalam materi pembelajaran yang diperoleh. 
b. Dapat memotivasi dan membangkitkan siswa dalam pembelajaran 
pokok bahasan ekosistem 
2. Bagi Guru 
a. Dapat memberikan gambaran kepada guru tentang penggunaan soal 
pilihan ganda beralasan sehingga dapat mengaplikasikannya dalam 
evaluasi setelah proses pembelajaran. 
b. Dapat mengembangkan profesionalisme guru dalam melaksanakan 
mengevaluasikan pembelajaran Biologi. 
3. Bagi Lembaga 
a. Meningkatkan kualitas sekolah dengan adanya pengembangan soal 
pilihan ganda beralasan. 
b. Dapat memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikan proses 
evaluasi. 
G. Kerangka Pemikiran 
Evaluasi  dalam  suatu  pembelajaran  merupakan  faktor  penting  yang  
dalam proses  pembelajaran  agar  tercapainya  tujuan  pembelajaran. Oleh 
karena itu, evaluasi merupakan hal yang penting untuk dikembangakan. 
Dengan dilaksanakannya proses evaluasi seorang guru dapat mengetahui 
tingkat penguasaan siswa selama proses pembelajaran. Adapun jika terjadi 
kekurangan dari hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya sehingga kita dapat mengetahui efektifitas evaluasi 
yang telah dilaksanakan. 
Pelaksanaan evaluasi di sekolah-sekolah khususnya dengan tes memilki 
kecenderungan menggunakan tes pilihan ganda. Kebanyakan dari soal-soal 
yang ada lebih dominan mengukur ingatan siswa saja yaitu soal C1, C2 dan 
C3, sedangkan soal C4, C5 dan C6 masih jarang ditemui. Selain itu, dalam 
menjawab soal-soal pilihan ganda seringkali siswa menjawab dengan cara 
menebak.  Hal ini dapat menyebabkan proses evaluasi berjalan tidak efektif, 
soal-soal yang ada juga jarang ditemui soal-soal yang khusus untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa.  
7 
 
 
Kemampuan siswa dalam berpikir kritis memberikan alasan dalam 
menjawab soal pilahan ganda dapat membantu proses pembelajaran. Siswa 
dapat mengakses pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki kemudian 
menyampaikannya dalam bentuk alasan dan percaya diri dalam menjawab 
soal-soal yang telah diberikan. Sehingga soal-soal dalam mengukur berpikir 
kritis siswa tercapai akibatnya pola pikir siswa berkembang dan tujuan 
pembelajaranpun tercapai sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
   Menurut penulis dengan di ujinya siswa dengan soal-soal hasil 
pengembangan untuk mengukur berpikir kritis diharapkan dapat menjadikan 
pola pikir siswa yang lebih berkembang. Selain itu, dengan perkembangan 
Proses Pembelajaran 
Evaluasi 
Pola Pikir Siswa Lebih Berkembang 
Tujuan Pembelajaran Tercapai 
Pengembangan Soal-soal Pilihan Ganda 
Beralasan Untuk Mengukur Kemampuan 
Berpikir Kritis 
8 
 
 
pola fikir tersebut siswa akan lebih memaksimalkan otaknya untuk berpikir 
serta mendorongnya untuk berpikir kritis. Guru dapat lebih mengetahui secara 
khusus kemampuan siswa dengan menggunakan soal-soal pilihan ganda 
beralasan untuk berpikir kritis berpikir kritis dibanding pilihan ganda biasa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dalam pengembangan 
soal-soal pilihan ganda pada konsep sistem ekskresi untuk menilai 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, penulis memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis teoritik dalam pengembangan soal-soal pilihan ganda pada 
konsep ekosistem untuk mengukur keterampilan berpikir kritis validitas 
logis menghasilkan soal-soal yang direvisi dari segi  konten, konstruk dan  
bahasa  yaitu  pada  soal  uji terbatas sebanyak 13 item soal yaitu butir soal 
1, 7, 8, 9, 11, 25, 30, 32, 42, 66, 67, 57, dan 70. 
2. Analisis validitas empiris  menghasilkan karakteristik butir soal meliputi 
nilai rata-rata  validitas  sebesar  0,217  (rendah),  realibilitas  sebersar  
0,34  (rendah),  tingkat kesukaran  sebesar  0,578  (sedang),  daya  
pembeda  sebesar  0,241  (cukup)  dan keberfungsian pengecoh sebesar 
96,9 % (berfungsi dengan baik) 
3. Efektifitas dari pengembangan soal-soal pilihan ganda beralasan pada  
pokok bahasan ekosistem untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa  dikatakan  efektif  berdasarkan tingkat validitas  dengan rentang 
0.20 ≤r 11≤ 0.40, tingkat realibilitas dengan rentang 0.20 ≤ r11 ≤ 0.40, 
tingkat kesukaran  dengan rentang  0.30 <IK< 0.70,  tingkat daya pembeda  
dengan  rentang  0,20-0,40  dan  tingkat  distraktor  dikatakan tidak  efektif 
dengan  tingkat  pengeceoh  yang  terlalu  tinggi. Sedangkan efektifitas 
keterampilan berpikir kritis siswa yang paling rendah ditempati pada 
indicator KBK 2, 4, DAN 5. Sedangkan kemampuan berpikir kritis yang 
muncul pada siswa SMA kelas X yaitu ke arah indicator KBK 3 dan KBK 
1 yaitu menganalisis, mengevaluasi dan menghasilkan penjelasan-
penjelasan dan mengevaluasi argument-argumen. 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
ingin menyampaikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat untuk 
peningkatan mutu pendidikan diantaranya: 
1. Ada saat melakukan evaluasi hendaknya guru memilih memberikan 
soalsoal tidak hanya untuk menilai aspek pengetahuan melainkan aspek 
yang lainnya.  
2. Hendaknya seorang  guru  tidak  perlu  merasa  khawatir  siswanya  tidak 
mampu menjawab soal-soal untuk menilai keterampilan berpikir kritis 
sebelum mencobanya.  
3. Hendaknya seorang guru dapat mengembangkan soal-soal yaitu soal-soal 
untuk menilai keterampilan berpikir kritis supaya pola pikir siswa lebih 
maju dan berkembang.  
4. Perlu adanya penelitian mengenai validitas soal-soal yang terdapat pada 
lembar kerja siswa (LKS), buku paket ataupun buku pegangan guru.  
5. Pembelajaran biologi perlu ditingkatkan dengan model-model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
siswa sehingga memiliki kemampuan berpikir kritis. 
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